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FORMULASI SEDIAAN GEL BASIS Na-CMC EKSTRAK ETANOL DAUN COCOR 
BEBEK (Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.) SEBAGAI PENYEMBUH LUKA BAKAR 
PADA KELINCI  
 
GEL FORMULATIONS BASE Na-CMC DOSAGE OF KALANCHOE PINNATA 
ETHANOL EXTRACT AS A CURE OF BURN ON RABBIT  
 
Abstrak 
Senyawa flavonoid, senyawa bufadienolides, dan saponin dalam daun cocor bebek bertanggung jawab 
dalam menyembuhkan luka bakar. Flavonoid dan bufadienolides mekanisme kerjanya sebagai 
antibakteri dengan mendenaturasi protein sel bakteri. Saponin bekerja dengan cara meningkatkan 
pembentukan kolagen, sehingga luka menjadi cepat sembuh. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas gel ekstrak etanol daun cocor bebek dalam penyembuhan luka bakar dan 
pengaruh konsentrasi yang paling cepat dalam penyembuhan luka bakar. Ekstraksi daun cocor bebek 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Hasil rendemen ekstrak daun cocor bebek 
yaitu sebesar 2,13%. Gel dengan basis Na-CMC dibuat 4 formula  yaitu: gel tanpa ekstrak (F1), gel 
daun cocor bebek konsentrasi 1% (F2), 2,5% (F3), dan 5% (F4). Gel dievaluasi sifat fisik berupa 
organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, dan daya sebar. Hewan uji yang digunakan yaitu kelinci 
jenis Australian sebanyak 6 ekor. Kulit punggung kelinci yang sudah dicukur bulunya dianastesi 
menggunakan etil klorida spray dan ditempel alat penginduksi yang telah dipanaskan sema 1 menit 
dan ditempel pada kulit selama 5 detik dengan diameter 2 cm. Luka dibuat sebanyak 6 buah. Diameter 
luka diukur dari hari pertama sampai sembuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gel ekstrak etanol 
daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.) pada semua perlaukuan tidak mempunyai efek 
dalam menyembuhkan luka bakar yaitu dengan hasil 0,332 (p>0,05)) 
 
Kata kunci: Cocor bebek, luka bakar, Na-CMC 
 
Abstracts 
The compounds flavonoid, bufadienolides, saponin in the Kalanchoe pinnata have function to cure 
burns is the flavonoid. The mechanism of action flavonoid and bufadienolides  as anti-bacterial with 
protein denature bacterial cell. Saponin mechanism by increasing collagen formation, so that wound 
be quickly healed.  This study was aimed to determine the effectiveness of the ethanol extract of 
Kalanchoe pinnata gel to cure burns and to determine the concentration level of the ethanol extract of 
Kalanchoe pinnata gel to cure burn. The extraction of Kalanchoe pinnata was done by using ethanol 
96% with maceration method. The rendemen result of Kalanchoe pinnata extract is 2,13%. The gel 
Na-CMC basis was made into 4 formulas, they are: gel without extract (F1), 1% gel (F2), 2.5% (F3) 
and 5% (F4). Gel evaluated the physical characteristic such as organoleptic, homogeneity, pH, 
viscosity, and dispersive power. The animal used for test were 6 Australian rabbits. The back skin of 
the rabbits was shaven then anaesthetized by using ethyl chloride spray, after that the inducers tool 
heated for 1 minutes was put on the skin for 5 second in a diameter of 2 cm. The result of the research 
showed that the ethanol extract of  Kalanchoe pinnata gel did not have effect 0,332 (p> 0.05). 
 




1.  PENDAHULUAN 
Luka bakar adalah rusaknya jaringan akibat terkena sumber panas, misalnya air panas, listrik, api, 
listrik, bahan kimia, radiasi. Pada penanganan luka bakar berbeda-beda tergantung pada tingkat 
keparahan, komplikasi, serta jaringan. Luka bakar dapat menyebabkan rusaknya jaringan kulit 
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terluar (epidermis), jaringan otot, pembuluh darah, dan tulang. Apabila tidak ditangani luka bakar 
dapat menyebabkan infeksi, syok, jumlah elektrolit yang tidak seimbang, masalah pada 
pernafasan, masalah emosional dan psikologi bagi orang tersebut akibat cacat yang disebabkan 
luka bakar (Moenadjat, 2003). 
Ekstrak dapat diperoleh dengan beberapa cara, salah satunya dengan metode maserasi 
yang biasa digunakan. Metode maserasi adalah suatu proses merendam sampel dengan 
menggunakan pelarut. Ekstraksi dengan metode maserasi mempunyai beberapa keuntungan 
dibandingkan dengan menggunakan metode lain. Keuntungan maserasi antara lain alat dan 
prosedur yang digunakan sederhana. Pada metode maserasi bahan alam tidak mengalami 
peruraian, karena penggunaan metode maserasi tanpa pemanasan, sehingga hasil senyawa yang 
diekstraksi jumlahnya banyak. Namun juga perlu diperhatikan senyawa-senyawa kelarutan 
terbatas dengan pelarutnya ketika berada dalam suhu ruang.  
Kerugian dari metode maserasi antara lain memerlukan waktu yang lama karena 
pengerjaannya lama, dan hasil penyarian kurang maksimal. Maserasi merupakan suatu metode 
yang prinsipnya tergantung pada pencapaian konsentrasi pada keseimbangan (Lestari et al., 
2013) 
Sediaan gel luka bakar dalam penelitian ini menggunakan Na-CMC sebagai basis gel. 
Hal ini Na-CMC merupakan polimer turunan selulosa yang cepat mengembang bila diberikan 
bersama air panas mempunyai sifat netral, campurannya jernih, dan daya ikat terhadap zat aktif 
kuat (Aponno et al., 2014). Menurut Maulina & Sugihartini (2015) basis Na-CMC terdapat 
kelebihan apabila dibandingkan dengan menggunakan basis carbopol, antara lain: Nilai pH yang 
lebih tinggi dibandingkan basis carbopol yang bersifat asam, nilai daya sebar basis Na-CMC 
yang lebih tinggi, dan apabila gel dengan basis Na-CMC diberi ekstrak hasilnya tidak 
mempengaruhi daya sebar, berbeda dengan gel basis carbopol apabila diberi penambahan ekstrak 
mengakibatkan penurunan nilai daya sebar. 
Tanaman cocor bebek secara empiris banyak digunakan sebagai pengobatan dikalangan 
masyarakat sebagai penghilang rasa sakit kepala, antiseptik, antiinflamasi, menghentikan 
pendarahan, dan mengobati berbagai luka seperti luka iris atau sayat, luka setelah operasi, dan 
luka bakar. Tanaman cocor bebek merupakan tanaman yang kaya akan kandungan alkaloid, 
triterpen, glikosida, flavonoid, steroid, bufadienolides, dan lipid (Hasyim et al., 2012). Beberapa 
kandungan senyawa terdapat pada tanaman cocor bebek yang berperan dalam menyembuhkan 
luka bakar, yaitu senyawa flavonoid, senyawa bufadienolides, dan senyawa saponin. Senyawa 
flavonoid bekerja sebagai antibakteri dengan mekanisme kerja mendenaturasi protein sel bakteri 
sehingga dapat merusak dinding sel bakteri dan tidak bisa diperbaiki lagi (Muthalib et al., 2013). 
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Senyawa bufadienolides berfungsi sebagai antibakteri. Senyawa saponin mekanisme kerjanya 
memicu pembentukan kolagen lebih cepat sehingga luka bakar dapat sembuh lebih cepat (Mappa 
et al., 2013). Berdasarkan penelitian sebelumnya telah dibuktikan bahwa sediaan gel ekstrak 
daun cocor bebek dengan basis carbopol mempunyai aktivitas untuk mengobati luka bakar 
(Hasyim et al., 2012).Pada penelitian kali ini ditujukan untuk mengetahui aktivitas sediaan gel 
ekstrak etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.) basis Na-CMC terhadap 
penyembuhan luka bakar pada kelinci dan konsentrasi berapa ekstrak etanol daun cocor bebek 
yang paling cepat  dalam menyembuhkan luka bakar pada sediaan gel. 
Berdasarkan penelitian Hasyim et al., (2012), diketahui pada konsentrasi ekstrak etanol 
daun cocor bebek 2,5% mempunyai aktivitas penyembuhkan luka bakar pada kelinci paling 
cepat dibandingkan konsentrasi 5%. Oleh karena itu pada penelitian ini diperkirakan pada 
konsentrasi 2,5% ekstrak daun cocor bebek dilihat memiliki sifat fisik gel yang memenuhi 
persyaratan dan mempunyai efektivitas penyembuhan yang paling cepat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
a. Alat dan Bahan 
Alat 
1) Alat yang digunakan untuk maserasi terdiri dari: bejana maserasi, corong bushner, kertas 
saring, rotary evaporator. 
2) Alat untuk pembuatan luka bakar terdiri dari: pencukur bulu kelinci, lempeng koin logam 
seng diameter 2 cm yang dipanaskan pada nyala api selama 1 menit.  
3) Alat-alat lain yang digunakan meliputi:  mistar, timbangan analitik (Denver Instrument), 
stopwatch, mortir dan stemper, pH stick, viscometer Rion elektrik. 
Bahan  
Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.), etanol teknis 96%, hewan uji kelinci jenis 
Australian dengan berat badan 2,5-3 kg sebanyak 6 ekor, etil klorida spray sebagai anestesi lokal, 
bioplasenton (Kalbe) sebagai kontrol positif, Na-CMC teknis sebagai basis gel, gliserin teknis 
sebagai humektan dan penahan lembab, propilenglikol teknis sebagai humektan dan penahan 
lembab.  
 
b. Pembuatan Ekstrak dengan Metode Maserasi 
Sampel daun cocor bebek yang telah dipotong-potong ditimbang, setelah itu dimasukkan di 
dalam bejana maserasi. Etanol 96% dalam perbandingan simplisia dengan pelarut 1 : 7,5 
dimasukkan dalam bejana. Selanjutnya bejana tersebut ditutup kemudian didiamkan sampai 5 
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hari pada tempat yang terlindung dari cahaya dan lembab sambil sesekali diaduk. Bila sudah 5 
hari maka disaring dan diekstraksi kembali ampasnya, dilakukan 1 kali hingga mendapatkan 
ekstrak yang lebih banyak. Ekstrak dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan diuapkan 
melalui pemanasan sampai diperoleh ekstrak kering. 
c. Formula gel ekstrak etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.) 
Tabel 1. Komposisi gel ekstrak etanol daun cocor bebek  dengan konsentrasi 0%, 1%; 
2,5%; 5% 
Nama Bahan Formula dan Komposisi (%b/v) 
F1 F2 F3 F4 

























         (Aponno et al., 2014) 
d. Cara membuat gel ekstrak etanol daun cocor bebek basis Na-CMC 
Ekstrak daun cocor bebek dilarutkan dalam sebagian air yang telah dipanaskan di penangas air, 
ditambahkan Na-CMC diaduk sampai homogen, ditambah gliserin, propilenglikol, dan air 
diaduk sampai terbentuk gel yang homogen dan dikemas dalam wadah gel (Hasyim et al., 2012). 
e. Pengujian gel ekstrak etanol daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.) 
Uji fisik untuk sediaan gel meliputi: 
1) Organoleptik  
Sediaan gel yang diamati meliputi bentuk, warna, dan bau. 
2) Uji homogenitas  
Pengujian homogenitas adalah pengujian yang dilakukan dengan mengamati ketercampuran 
bahan-bahan dalam sediaan gel apakah bahan-bahan tersebut tercampur rata atau tidak. 
Pengamatan dilakukan dengan cara visual yaitu mengoleskan gel pada lempeng kaca 
kemudian diamati di bawah lampu apakah warnanya tercampur seragam atau tidak. 
      (Aponno et al., 2014) 
3) Uji pH   
Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH stick, dengan cara 1 gram gel dilarutkan dalam 
aquadest sampai 10 mL. Diukur larutan gel dengan menggunakan pH stick, dan dibandingkan 
dengan pH standard.  
4) Uji viskositas 
Viskositas merupakan tahanan dari cairan saat mengalir. Alat yang digunakan untuk 
mengukur viskositas pada sediaan gel adalah Viscometer Rion. Sebanyak 25 gram gel 
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dimasukkan ke dalam cup, selanjutnya dipasang spindle dengan ukuran 2 dan rotor. (Hasyim 
et al., 2012). 
e. Uji daya sebar 
Uji daya sebar merupakan pengujian untuk mengetahui kemampuan gel untuk menyebar apabila 
diaplikasikan ke kulit. Cara yang dilakukan yaitu dengan menimbangan 1 g gel dan diletakkan 
pada tengah cawan petri. Kaca yang satu kemudian ditimbang dan diletakkan kaca terebut di atas 
massa gel kemudian didiamkan selama 1 menit, diameter yang tersebar kemudian diukur dua 
posisi. Diameter penyebaran basis dapat diukur dengan panjang rata-rata diameter penyebaran 
gel. Beban diberi 50 gram kemudian diletakkan di atas basis dan kembali diukur diameter 
penyebaran. Penyebaran diteruskan dan tetap ditambah beban sebanyak 50 gram kemudian 
dicatat diameter penyebaran (cm). 
f. Pembuatan luka bakar pada kulit punggung kelinci 
Hewan uji yang digunakan yaitu kelinci (Oryctolagus cuniculus) jenis Australian yang sudah 
dewasa, sehat, berat badan 2,5–3 kg kg sebanyak 6 ekor. Induksi luka pada punggung kelinci 
dengan cara: kelinci dicukur bulunya pada daerah punggungnya, kemudian dianastesi 
menggunakan etil klorida spray ditunggu 10 detik dengan durasi 30 detik (Armstrong et al., 
1990) lalu ditempel koin diameter 2 cm selama 5 detik yang telah dipanaskan selama 1 menit, 
dilakukan sampai mencapai bagian atas dermis sehingga terjadi pelepuhan (Hasyim et al., 2012). 
Masing-masing model luka bakar pada kelinci diberikan perlakuan seperti pada gambar 1. 








Gambar 1. Model perlakuan luka bakar pada kelinci 
Keterangan:  
I : Diberi basis Na-CMC tanpa pemberian ekstrak (kontrol negatif) IV : Diberi ekstrak etanol daun cocor bebek 5% basis Na-CMC  
II : Diberi ekstrak etanol daun cocor bebek 1% basis Na-CMC V : Tanpa perlakuan 
III : Diberi ekstrak etanol daun cocor bebek 2,5% basis Na-CMC VI  : Diberi bioplasenton (kontrol positif) 
 
 
Kelinci yang telah dibuat luka bakar  selanjutnya dioleskan ± 0,1 gram gel ekstrak daun cocor 
bebek kemudian ditutup dengan kain kasa dan plester, dilakukan 2 kali sehari setiap pagi dan 
sore hari. Pengukuran diameter luka dilakukan tiap hari dimulai dari hari kedua dengan 
menggunakan mistar (Hasyim et al., 2012). Luka dianggap sembuh bila diameter luka mencapai 
0 cm atau telah terbentuk jaringan baru yang menutupi luka (Balqis et al., 2011). 
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g. Analisis Data 
Data yang yang didapat yaitu diameter luka bakar, selanjutnya dilakukan analisis pengukuran 
rata-rata diameter luka bakar, seperti pada gambar 2, dengan rumus:  
dx =   ……………..……………………………………….. (1) 
                d1 
      d2          d2 
 
         d3            d3 
 
                  d4 
Gambar 2. Diameter luka bakar pada kelinci 
       (Mappa et al., 2013) 
Data lama penyembuhan (hari) yang diperoleh dianalisis distribusi dan homogenitasnya 
dengan uji Shapiro Wilk dan Levene Test. Hasilnya menunjukkan data terdistribusi normal 
(p>0,05) dan homogen (p>0,05), dan dilanjutkan ANOVA (Analysis of Variant) 1 jalan, karena 
berbeda tidak signifikan maka tidak dilanjutkan uji Post Hoc. 
P% =  x 100%  …………………………………………………………………… 
(2) 
Keterangan:  
P%  = persentase penyembuhan luka  
do  = diameter luka awal 
dx  = diameter luka pada hari pengamatan  
         (Marlin et al., 2012) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Ekstraksi 
Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.) dilakukan pemotongan kecil-kecil untuk 
selanjutnya dilakukan ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi.Pelarut yang digunakan 
yaitu etanol 96%. Pemilihan etanol 96% karena etanol 96% dapat digunakan untuk 
mengekstraksi senyawa flavonoid, alkaloid, antrakuinon, saponin, glikosida. Etanol 96% juga 
biasa digunakan untuk mengekstraksi senyawa kimia mulai dari yang kurang polar, semi polar, 
dan polar agar hasilnya dapat maksimal (Prasetyorini et al., 2011). Remaserasi dilakukan 
sebanyak 1 kali dengan tujuan penyarian yang dihasilkan lebih efisien. Hasil ekstrak etanol daun 




Gambar 3. Hasil ekstrak daun cocor bebek dengan metode maserasi 
Sebanyak 1,5 kg daun cocor bebek dimaserasi dengan 7,5 L etanol 96% selama 5 hari. Hasil 
ekstrak daun cocor bebek yang didapatkan pada maserasi dan remaserasi tersebut sebanyak 
32,05 g dengan rendemen 2,13%. Ekstrak daun cocor bebek berwarna coklat kehitaman, kental, 
dan bau khas. 
 
Hasil Evaluasi Sifat Fisik Sediaan Gel 
a. Hasil uji organoleptis 
Pengujian organoleptis dilakukan pada gel tanpa ekstrak dan gel ekstrak etanol daun cocor bebek 
konsentrasi 1%, 2,5%, 5%. Sediaan gel yang diamati meliputi warna, bentuk dan bau. Hasil 
















            Gel tanpa ekstrak                   Gel ekstrak 1%            Gel ekstrak 2,5%                          Gel ekstrak 5% 
Gambar 4. Gel Tanpa Ekstrak, Gel Ekstrak Daun Cocor Bebek 1%, 2,5%, 5% 
 
 Profil uji fisik gel pada gambar 4 menunjukkan bahwa gel ekstrak daun cocor bebek 
konsentrasi 1%, 2,5%, 5% warna, bentuk, dan bau yang dihasilkan berbeda dengan gel tanpa 
pemberian ekstrak. Hal tersebut disebabkan pada konsentrasi 1%, 2,5%, 5% terdapat 
penambahan ekstrak daun cocor bebek sehingga dapat mempengaruhi hasil gel yang didapat. 
Hasil yang didapatkan sesuai dengan penelian sebelumnya bahwa semakin tinggi konsentrasi 
warna gel semakin pekat, bentuk semakin kental, dan berbau khas ekstrak.  
b. Hasil uji homogenitas 
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui campur atau tidaknya bahan yang 
tersusun dalam sediaan gel. Pengujian homogenitas dilakukan pada semua formula yaitu basis 
gel, gel konsentrasi 1%, 2,5%, dan 5%. Hasil yang didapatkan semua formula tersebut 
memperlihatkan susunan homogen.  
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c. Hasil uji pH 
Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan gel dapat mengiritasi kulit atau tidak 
apabila digunakan. Kulit manusia mempunyai pH normal yaitu sekitar 4,5-7,0 (Lukman et al., 
2012). Hasil yang didapatkan gel tanpa ekstrak mempunyai nilai pH 6, gel ekstrak daun cocor 
bebek 1% nilai pH 6, dan pada gel ekstrak daun cocor bebek 2,5% serta 5% dihasilkan nilai pH 
5. Terdapat penurunan nilai pH pada konsentrasi 2,5 dan 5% tetapi masih masuk rentang pH 
normal, hal tersebut disebabkan adanya kandungan senyawa flavonoid yang terdapat pada 
ekstrak daun cocor bebek yang bersifat agak asam (Oktavia 2009) sedangkan pH gelling agent 
yang dimiliki Na-CMC sebesar 6,5-8,5 yang lebih tinggi dari pH daun cocor bebek sehingga 
menyebabkan penurunan pH pada konsentrasi 2,5% dan 5% (Maulina & Sugihartini 2015). 
d. Hasil uji viskositas 
Viskositas merupakan tahanan dari cairan untuk mengalir. Uji viskositas digunakan untuk 
melihat hasil konsistensi gel ekstrak etanol daun cocor bebek basis Na-CMC dengan 
menggunakan alat Viskometer Rion. Hasil uji viskositas gel ekstrak etanol daun cocor bebek 
dapat dilihat pada gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Grafik hasil uji viskositas gel ekstrak etanol daun cocor bebek basis Na- CMC 
 Hasil uji viskositas menunjukkan, formula 1 gel tanpa ekstrak daun cocor bebek (286,66 
± 81,71) dPa-s, formulasi 2 gel ekstrak etanol daun cocor bebek 1% (202,22 ± 20,36) dPa-s, 
formulasi 3 gel ekstrak etanol daun cocor bebek 2,5% (246,66 ± 37,56) dPa-s, formulasi 4 gel 
ekstrak etanol daun cocor bebek 5% (303,33 ± 58,59) dPa-s. Hasil viskositas tersebut 
menunjukkan pada formulasi 1 mempunyai nilai viskositas yang hampir sama dengan Formulasi 
4 karena bentuknya kental. Formulasi 3 dan 4 terjadi peningkatan nilai viskositas dari formulasi 
2 yaitu 44 dPa-s dan 56 dPa-s, karena dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak dapat membuat 
gel tersebut kental sehingga terjadi peningkatan nilai viskositas. Formulasi 1, 2, 3, 4 konsistensi 





e. Hasil uji daya sebar 
Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan gel untuk menyebar sampai konstan 
dengan pemberian tekanan, apabila diaplikasikan dapat menyebabkan kontak kulit dengan obat 
menjadi luas dan akan mempengaruhi absorbsi obat menjadi lebih cepat. 
 Hasil uji daya sebar formulasi 1 tanpa ekstak (13,96 ± 0.83) cm², formulasi 2 ekstrak 
daun cocor bebek 1% (12,99 ± 1,03) cm², formulasi 3 ekstrak daun cocor bebek 2,5% (11,63 ± 
0,53) cm², formulasi 4 ekstrak daun cocor bebek 5% (9,98 ± 0,32) cm². Hasil uji daya sebar 
disajikan pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Grafik hasil uji daya sebar  
 
Berdasarkan gambar 6. Dapat diketahui bahwa penambahan konsentrasi ekstrak etanol 
daun cocor bebek dapat  mengakibatkan daya sebar yang didapatkan semakin kecil. Hal tersebut 
berkaitan dengan nilai viskositas yang didapat, karena ketika Na-CMC dimasukkan di air Na⎯ 
akan lepas kemudian diganti ion H+ sehingga HCMC akan terbentuk dan nilai viskositas yang 
dihasilkan dapat meningkat (Maulina & Sugihartini 2015). Gelling agent Na-CMC mempunyai 
daya kohesi yang besar yang dapat menyebabkan interaksi diantara molekul sejenis menjadi 
lebih besar sehingga sediaan mengumpul dan penyebaran menjadi sulit. Penambahan ekstrak 
dapat menurunkan nilai daya sebar, karena dapat meregangkan interaksi yang terjadi antar 
molekul sejenis (Maulina & Sugihartini 2015). 
Hasil Evaluasi Uji Penyembuhan Luka Bakar pada Kelinci 
Pengujian ini ditujukan untuk mengetahui pada konsentrasi berapa gel ekstrak etanol daun cocor 
bebek dapat menyembuhkan luka bakar paling cepat. Penelitian ini menggunakan 2 macam 
kontrol yaitu kontrol positif (Bioplasenton) dan kontrol negatif. Hasil pengamatan waktu 




Gambar 7. Grafik persentase penyembuhan vs lama penyembuhan luka bakar (hari). 
Pemberian gel dilakukan sebanyak kurang lebih 0,1 gram dua kali sehari yang 
sebelumnya luka harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum dioleskan gel selanjutnya. 
Penyembuhan luka bakar terdiri dari 3 fase yaitu: fase inflamasi, fibroblastik, dan maturasi. Fase 
inflamasi dapat dilihat dengan terdapatnya bengkak pada kulit.  Tanda pada fase fibroblastik 
berupa terbentuknya eksudat dan fibrolast seperti lapisan kerak (Triyono, 2005), dan fase 
maturasi berupa sudah tidak terdapat radang, adanya lapisan berwarna pucat, tipis, dan lemas dan 
kemudian terlepas membentuk jaringan baru yang terbentuk sehingga menyebabkan diameter 
luka mulai mengecil sampai sembuh (Effendi, 1999). 
 Hari pertama sampai hari ketiga merupakan tahap dari fase inflamasi. Sekitar hari ke 4 
sampai hari ke10 merupakan fase fibroblastik dengan ditandai adanya lapisan kerak dipermukaan 
kulit. Sekitar hari ke 10 sampai hari ke 21 terjadi tahap maturasi yang ditandai dengan 
berkurangnya diameter luka bakar dengan mengelupasnya sedikit luka pada kulit punggung 
kelinci. Hari ke 21 sampai 36 diameter luka bakar pada hewan uji kelinci adalah 0 cm, yang 
berarti luka bakar tersebut sudah sembuh 100%. Rata-rata lama waktu penyembuhan luka bakar 
dapat dilihat pada tabel 2. 




Rata-rata ± SD 
(hari) 
A B C D E F 
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27,83 ± 3,86 
28,00 ±3,52 
27,30 ± 4,13 
27,50 ± 2,88 
25,00 ± 3,03 
30,17 ± 4,44 
 
Profil data lama waktu yang dibutuhkan untuk mengobati luka bakar dapat dilihat bahwa 
pada formulasi 4 gel ekstrak etanol daun cocor bebek 5% paling cepat dalam menyembuhkan 
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luka bakar yaitu (25 ± 3,03) hari, setelah itu formulasi 2 gel ekstrak etanol daun cocor bebek 1% 
(27,3 ± 4,13) hari, ketiga yaitu formulasi 3 gel ekstrak etanol daun cocor bebek 2,5% (27,5 ± 
2,88) hari, yang keempat kontrol positif (bioplasenton) (27,83 ± 3,86) hari, kelima kontrol 
negatif atau tanpa pemberian zat aktif (28 ± 3,52) hari, dan terakhir kelompok tanpa perlakuan 
(30,17 ± 4,44) hari. 
Hasil uji statistik Shapiro Wilk hasilnya menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi 
normal (p>0,05). Selanjutnya dilanjutkan dengan pengujian homogenitas menggunakan Levene 
Test, dari data tersebut hasilnya data homogen (p>0,05), yang berarti populasi tersebut homogen. 
Data yang dihasilkan menunjukkan data tersebut terdistribusi normal dan homogen, maka 
dilanjutkan pengujian menggunakan ANOVA dan hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan 
bermakna yaitu 0,332 (p>0,05), artinya antara perlakuan satu dengan perlakuan yang lain tidak 
terdapat perbedaan bermakna dalam hal lama waktu penyembuhan luka bakar. 
Pada penelitian kali ini konsentrasi yang lebih efektif yaitu konsentrasi 5%. Hal tersebut 
disebabkan dengan semakin tingginya konsentrasi ekstrak maka obat yang terabsorbsi semakin 




Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa gel ekstrak etanol daun cocor 
bebek (Kalanchoe pinnata (Lmk.) Pers.) tidak mempunyai aktivitas sebagai penyembuh luka 
bakar pada kelinci dengan hasil uji statistik 0,332 (p>0,05) 
Saran 
Perlu dilakukan uji efek farmakologi selain luka bakar seperti luka sayat, dan luka terbuka untuk 
mengetahui aktivitas gel ekstrak etanol daun cocor bebek. 
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